






   
A.     Latar BelakangMasalah 
Makan dan minum bagi setiap manusia adalah sebuah aktivitas yang biasa 
dan lazim sebagai makhluk hidup.Setiap perbuatan yang biasa dan lazim itu bagi 
seorang muslim adalah sebuah ibadah penghambaan diri kepada Sang Pencipta.  
Sehingga Sang Pencipta memberikan bimbingan dalam makan dan minum 
tersebut. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah Swt: 
 َنيِِفرْسُمْلا ُّبِحُي َلَ ُهَّنِإ اوُِفرْسُت َلََو اُوبَرْشاَو اوُلَُكو 
Artinya: “Dan makan dan minumlah dan jangan kalian 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf: 31) 
Ibnu Taimiyyah mendefinisikan ibadah adalah segala sesuatu 
nama(perbuatan)  yang Allah ridhai dan cintai dari perkataan dan perbuatan, baik 
perkataan atau perbuatan.1 
Sebagai bentuk Ibadah, makan dan minum,  semestinya berdasarkan 
tuntunan dan adab yang diberikan oleh Sang Pencipta Allah Swt. Tuntunan dan 
adab yang diberikan Sang Pencipta itu tertuang dalam dua sumber yaitu  Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. Berpijak kepada kedua pedoman tersebut 
dalam makan dan minum akan memberikan nilai pahala dalam makan dan minum 
bagi seorang muslim sehingga menjadi lebih dari sekedar biasa dan lazim. 
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Kehidupan seorang muslim akan senantiasa berdasarkan kedua tuntunan 
dimanapun dia berada. Keterikatan kepada tuntunan Sang Pencipta juga berlaku 
bagi seorang pelajar muslim. Seorang pelajar muslim adalah seorang individu 
muslim. Seorang pelajar muslim yang belajar di pesantren juga terikat dengan 
aturan dan tuntunan dalam makan dan minum. Makan dan minum di pesantren 
merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan pesantren. 
Kehidupan dalam pesantren bagi pelajar muslim merupakan pembiasaan pola 
kehidupan yang mengikuti tuntunan Islam. 
Departemen Agama dalam buku Pola Pembelajaran Pesantren 
mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah pendidikan dan pengajaran Islam 
di mana di dalamnya terjadi interaksi antara kiai dan ustdaz sebagai guru dan para 
santri sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman-
halaman asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-buku teks 
keagamaan karya ulama masa lalu. Dengan demikian, unsur terpenting bagi 
pesantren adalah adanya kiai, para santri, masjid, tempat tinggal (pondok) serta 
buku-buku (kitab kuning).2  
Pesantren adalah pusat praktek kehidupan pelajar atau santri dalam 
membiasakan diri hidup dalam tuntunan ilahi.Pembiasaan hidup itu meliputi 
berbagai sisi kehidupan seorang muslim. Baik sisi kehidupan pribadi atau 
kehidupan bermasyarakat. Sisi kebiasaan pribadi termasuk tata cara makan dan 
minum bagi seorang santri. Makan dan minum dalam kehidupan santri merupakan 
kebiasaan yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan di pesantren. Setiap hari 
                                                          






seorang santri melakukan makan dan minum sebanyak tiga kali sehari. Makan dan 
minum dengan menu yang seadanya, bahkan terkadang minimalis yang jauh 
sekali dari menu empat sehat lima sempurna. Kebiasaan makan dan minum dalam 
menu atau pola makan di pesantren selama bertahun-tahun belajar di pesantren 
akan membentuk perilaku seorang santri dalam kehidupan selanjutnya. Berbagai 
perilaku makan dan minum sering kita jumpai di berbagai pesantren di Indonesia. 
Santri makan dilakukan dengan berjama’ah di satu nampan, santri makan dengan 
berdiri, santri makan dilaksanakan dengan duduk bergerombol sambil bercanda, 
minum dilakukan dengan berdiri, makan dilaksanakan sambil duduk, atau bahkan 
makan dan minum sambil berjalan dan saling berkejaran. Kebiasaan dalam makan 
dan minum di pesantren tersebut akan terbawa dalam kehidupan selanjutnya 
selepas dari pesantren. Sebagian besar kebiasaan makan dan minum santri 
dilakukan sambil duduk, baik di kursi atau lesehan. Kebiasaan ini membentuk 
perilaku santri untuk senantiasa menegur orang lain yang melakukannya sambil 
berdiri. Bahkan, sering memvonis orang lain yang melakukan makan dan minum 
sambil berdiri sebagai perbuatan haram dan tercela.  Sikap memvonis bahkan 
radikal seperti ini tidak hanya dilakukan oleh santri, akan tetapi juga oleh para 
ustadz dan pengajar.  
Para guru dan orang tua juga mengajarkan makan dan minum sambil 
duduk. Penanaman sikap seperti itu sejak tumbuh di usia Taman Kanak-Kanak 
atau Pendidikan Usia Dini di sebagian besar sekolah umat Islam. Sikap-sikap 
keras dan cenderung radikal dalam masalah ini menimbulkan pertanyaan yang 





ada atau ada pilihan yang lebih longgar. Kelonggaran ini sangat mungkin karena 
makan dan minum adalah bukan perkara ibadah. 
Sedangkan sikap makan dan minum sambil duduk yang dilaksanakan para 
santri di pesantren berpulang kepada pelajaran atau ta’lim yang diberikan kepada 
mereka. Banyak mata pelajaran yang sangat berpengaruh dalam membentuk 
kebiasaan tersebut, diantaranya pelajaran hadis,  fiqh, akhlak, dan sirah. Sebagai 
pelajaran yang mengandung sisi hukum serta adab, maka pelajaran hadis  adalah 
pelajaran yang paling berpengaruh kepada mereka dalam membentuk karakter 
seorang santri. Mata Pelajaran Hadis adalah sebuah pelajaran yang membahas 
hukum terhadap suatu perbuatan yang dilakukan  oleh Rasulullah Saw dalam 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan Beliau. Perbuatan seorang muslim yang 
mengikuti tuntunan Rasulullah Sawakan memberikan nilai pahala dan ibadah 
dalam setiap perbuatannya. Sedangkan perbuatan yang bernilai pahala harus 
berdasarkan kepada hadis Nabi yang shahih hingga bisa menjadi sebuah pedoman 
yang pasti. Sedangkan hadis yang tidak shahih akan menjadikan hadis tersebut 
tidak bisa menjadi dasar hukum dalam melakukan sebuah perbuatan atau ibadah.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terpanggil untuk melakukan 
penelitian untuk menelusuri hakekat hal tersebut dengan sebuah penelitian yang 
berjudul “Makan dan minum sambil berdiri dalam hadis al-Kutūbussittah dan 
implementasinya pada santri kelas XII Ma’had Minhaj Shahabah Bogor”.  
    B.  Rumusan Masalah 
Mengingat banyaknya kitab-kitab hadis yang memuat hadis-hadis tentang 





tentang sikap makan dan minum dalam hadis al-kutūbussittah dan implementasi 
makan dan minum sambil berdiri pada santri kelas XII SMA Al-Minhaj di 
Ma’had Minhaj Shahabah Bogor .  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sikap makan dan minum di dalam hadis-hadis al-Kutūbussittah? 
2. Apakah implementasi makan dan minum sambil berdiri pada santri kelas XII 
di Ma’had Minhaj Shahabah? 
3. Bagaimana interaksi antara pemahaman terhadap hadis- hadis tentang makan 
dan minum sambil berdiri dengan kebiasaan perilaku makan dan minum 
sambil berdiri pada santri di pesantren? 
 
C.  Tujuan dan ManfaatPenelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui sikap makan dan minum dalam hadis kitab-kitab al-
Kutūbussittah. 
2.  Untuk mengetahui implementasi makan dan minum sambil berdiri pada 
santri kelas XII di Ma’had Minhaj Shahabah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman terhadap hadis-hadis makan dan 
minum sambil berdiri dalam kebiasaan perilaku makan dan minum santri di 








Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi :  
1. Manfaat Akademis 
Secara akademis, penelitian ini bertujuan sebagai konstribusi terhadap 
khazanah intelektual Islam dalam pengkajian hadis secara menyeluruh, 
sehingga menambah wawasan bagi para akademisi. Penelitian ini juga 
diharapkan menjadi bukti bahwa hadis tetap relavan hingga akhir zaman, 
karena Nabi Muhammad sebagai râhmatan li al-‘âlamîn.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
kepada masyarakat perihal eksistensi hadis-hadis tentang hadis makan dan 
minum sambil berdiri sehingga bisa membentuk sikap yang tepat dan 
benar terhadap hadis tersebut dan bagaimana mempraktekkannya. 
 
D. Telaah Pustaka 
Penelitian yang dilaksanakan untuk membahas hadis-hadis makan dan 
minum sambil berdiri sangat jarang dijumpai. Sedikit kajian yang ditemukan 
dalam masalah ini. Pembahasan masalah ini tidak dijumpai dalam penelitian 
tersendiri. Begitu juga sedikit ditemukan pembahasannya dalam kitab-kitab 
fiqih perbandingan yang sudah ada, seperti kitab Nailul Auṭar karya Imam asy- 





1. “Hadis Tentang Posisi Makan Sambil Bersandar (Kajian Fiqh al-Hadîts)” 
(skripsi tidak diterbitkan: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, IAIN 
Antasari, Banjarmasin, 2014). Kajian skripsi ini terfokus pada pemahaman 
tekstual hadis dan kontekstual, dan juga dijelaskan etika makan dan 
minum dalam Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Penelitian 
ini memfokuskan kepada kajian hadis sikap makan sambil bersandar yang 
lebih menekankan pembahasan etika makan dan minum sambil bersandar. 
Sehingga berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan pada kajian 
hadis tentang makan dan minum sambil berdiri dan penerapannya.  
2. Toyyibatur Rohmah, “Minum Sambil Berdiri (Kajian Mukhtalif al-Hadîts 
Antara Shahih al-Al-Bukhârî Dan Shahih Muslim)” (skripsi tidak 
diterbitkan: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013). 
Kajian skripsi ini terfokus pada kajian kualitas hadis tentang pelarangan 
makan dan minum sambil berdiri dalam Shahih Muslim dan diperbolehkan 
dalam Shahih al-Bukhârî, dan juga penyelesaian kontradiksi hadis 
tersebut. Penelitian ini hanya berfokus kepada hadis al-Bukhârî dan 
Muslim dan lebih menekankan kepada kajian hukum hadis dan tarjih dari 
keduanya. Sedangkan penelitian ini tidak memfokuskan kepada mencari 
hukum hadis akan tetapi menelusuri keanekaragaman sikap makan dan 
minum sambil berdiri dalam hadis al-kutūbussittah dan penerapannya.  
3. Rahmadi, “Pemahaman Hadis yang Bertentangan Mengenai Nabi 
Muhammad  Minum Berdiri” (skripsi tidak diterbitkan: Fakultas 





hadis ini pada pemahaman teks hadis yang berbeda mengenai minum 
berdiri, dengan melihat pada sosio histori dan Fiqh al-Hadis serta syarah 
al-hadis. Penelitian ini lebih berfokus kepada kajian minum sambil berdiri 
saja dari pandangan histori dan fiqihnya tanpa penelusuran hadis-hadis 
tentang sikap makan dan penerapannya.   
Kajian -kajian yang ada semuanya tidak terlepas dari bagaimana hadis 
makan dan minum sambil berdiri dan hukum hadis tersebut.  Kajian tersebut 
sangat berbeda dengan penelitian tesis ini. Penelitian ini berfokus kepada 
dasar-dasar hadis makan dan minum sambil berdiri yang ada dalam kitab al-
kutūbussittah dan implementasi pemahaman hadis itu dalam praktek makan 
dan minum sehari-hari yang dilakukan oleh santri kelas XII di Ma’had Minhaj 
Shahabah Bogor. 
 
E. Kerangka Teoritik 
1.  Pengertian hadis makan dan minum sambil berdiri 
Kata hadis berasal dari kata ḥadaṡa dalam bahasa arab bermakna 
perkataan, kejadian, dan sesuatu yang baru.3 Sedangkan menurut istilah  
adalah apa yang disandarkan kepada Nabi Saw dari perkataan, perbuatan, 
ketetapan, atau sifat.4 
Hadis bermakna sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi Muhammad 
saw yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan dan 
menentukan hukum Islam: -- itu diriwayatkan oleh sahabat Nabi 
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terdekat; 2 sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alquran: untuk lebih 
mendalami Islam, ia sangat tekun membaca -- Nabi Muhammad saw. di 
samping menghafal ayat-ayat Alquran.5 
Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an dalam 
syariat Islam. Ruang lingkup hadis adalah seluruh kehidupan Nabi Saw, 
termasuk di dalamnya adalah perbuatan makan dan minum Beliau. Sebagai 
manusia, Beliau biasa makan dan minum untuk kebutuhan hidupnya. 
Perilaku makan dan minum ini juga terdokumentasikan dalam hadis-hadis 
Nabi. Dengan terdokumentasikan perbuatan makan dan minum Beliau 
dalam hadis, maka kita bisa mengetahui bagaimana perilaku makan dan 
minum beliau semasa beliau hidup.  
Dalam bahasa arab ialah  aṭ-Ṭâ’am jamaknya adalah aṭ’imah yang 
artinya ialah makanan yang  dimakan.6 Sedangkan asy-Syarâb jamaknya 
Asyribah yang artinya ialah minuman yang diminum.7 Menurut Mohamed 
bin Jusoh yang dikutip oleh Dr. Sadan Man, makanan boleh diartikan 
sebagai memamah atau mengunyah suatu benda yang bukan berbentuk cair. 
Makanan pada umumya pada suatu benda yang bisa dikunyah seperti, nasi, 
buah, roti, dan sebagainya. Sedangkan minum ialah perbuatan meneguk atau 
menghirup sesuatu yang cair seperti air susu, air putih, atau madu yang tidak 
perlu dikunyah maupun dimamah.8 
                                                          
5 KBBI, Makna hadis, (online) (http://kbbi.web.id/hadis di akses tanggal 3  Mei 2017 
Pukul 14.00). 
6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogjakarta: Pustaka Progresif,  
1997), hlm. 853. 
7Ibid, hlm. 706 





Berdiri ialah tegak bertumpu pada kaki (tidak duduk atau berbaring).9 
Dapat diartikan bahwa makanan dan minuman adalah suatu benda yang 
masuk kedalam tubuh manusia dan dapat dicerna sebaik-baiknya oleh tubuh 
manusia, sedangkan makanan yang berhubungan dengan berdiri adalah 
hanya salah satu cara proses tubuh manusia itu sendiri untuk makan sambil 
berdiri. 
Hadis tentang makan dan minum bermakna hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang tata cara makan dan minum, terkhusus makan dan 
minum sambil berdiri yang dilakukan oleh Rasulullah Sawdan para 
sahabatnya. Hadis- hadis itu pasti ada karena perbuatan makan dan minum 




Hadis-hadis Nabi tercatat dan dikumpulkan oleh para ulama ahli 
hadis. Para ulama ahli hadis mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan 
memverifikasi dalam kitab-kitab karya mereka. Banyak sekali kitab-kitab 
kumpulan hadis yang beredar dikalangan kaum muslimin sejak generasi 
tabi’in. Kodifikasi hadis dan aṡar yang pertama dilakukan oleh Imam Malik 
dengan kitab al-Muwaṭṭa’. Kemudian berkembang menjadi berbagai jenis 
dan macamnya. Ada kitab yang disebut Shahih. Ada yang disebut dengan 
Musnad. Ada yang disebut dengan Sunan. Dan ada yang lainnya. 
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Contohnya: Muṣannaf ‘Abdurrazaq, Shahih al-Bukhârî, Shahih Muslim, 
Shahih Ibnu Ḥibbân, Shahih Ibnu Khuzaimah, Sunan Abû Dâwûd, Sunan 
an-Nasâî, Sunan at-Tirmiżî, Sunan Ibnu Mâjah, Sunan al-Baihaqî, Musnad 
Imam Aḥmad, Sunan al-Bazzâr, Sunan ad-Dâruquṭnî, Musnad asy-Syâfi’î 
dan lain-lain. 
Sedangkan kitab-kitab hadis yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
enam buah kitab hadis yang terkenal untuk membatasi penelitian. Enam 
kitab itu adalah: Shahih al-Bukhârî, Shahih Muslim, Sunan Abû Dâwud, 
Sunan an-Nasâî, Sunan at-Tirmiżî, Sunan Ibnu Mâjah.10 al-Jâmi’ aṣ-Ṣahih 
yang dikenal dengan Kitab Shahih al-Bukhârî  ditulis oleh Imam 
Abû‘Abdillah Muḥammad bin Ismâ’îl bin Ibrâhîm bin Mugirah bin 
Bardizbah al-Bukhârî wafat tahun 256H. Shahih Muslim yang ditulis oleh 
Imam AbûḤusain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyarî an-Naisâburî 
wafat tahun 261H. As-Sunan al-Kubrâ yang dikenal dengan Sunan an-Nasâî 
yang ditulis oleh Imam Abû‘Abdurraḥman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali an-
Nasâî wafat tahun 303H. Abû Dâwudyang ditulis oleh Imam Abû 
DâwudSulaimân bin Asy’asy bin Isḥaqal-Azdî as-Sijistanî wafat tahun 
275H. Jami at-Tirmiżî  yang ditulis oleh imam Abû‘IsâMuḥammad bin ‘Isâ 
bin Surah as-Sulamîat-Tirmiżî  wafat tahun 279H. Sunan Ibnu Mâjah yang 
ditulis oleh Imam Abû‘Abdillah Muḥammad bin Yazîd bin ‘Abdillah bin 
Mâjah ar-Rib’ȋ wafat tahun 273 H.11 
                                                          
10Al-Uṡaimin, Muḥammad Ṡalih, Muṡṭalah Ḥadiṣ, (Riyaḍ: Jâmi’ah Imam Muḥammad bin 






Pemilihan enam kitab tersebut disebabkan beberapa faktor, 
diantaranya: pertama, dari faktor keshahihannya keenam kitab ini 
menduduki peringkat yang paling tinggi; kedua, keenam kitab ini paling 
mudah ditemukan dan paling banyak digunakan pada semua kalangan umat 
Islam dengan berbagai perbedaan kelompok atau madzhabnya.  
 
3. Implementasi 
Implementasi, secara bahasa adalah pelaksanaan, 
penerapan.12Sedangkan menurut para ahli adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan rencana yang telah disusun dengan cermat dan rinci. 
Implementasi ini biasanya selesai setelah dianggap permanen.13 
Implementasi ini tidak hanya aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
direncanakan dan dilaksanakan dengan serius dengan mengacu pada norma-
norma tertentu mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, pelaksanaan tidak 
berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya. Terkait dengan hal 
ini, tentang memahami implentasi menurut para ahli. 
Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 
Implementasi Berbasis Kurikulum“Implementasi adalah bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi 
                                                          
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Utama, 2008), hlm.529. 
13Irma Anggraeni, Pengertian Implementasi Menurut Para Ahli, (Online) (http://el-






bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 
mencapai tujuan kegiatan”(Usman, 2002:70).14 
Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul Implementasi 
Dalam Birokrasi Pembangunan “Implementasi adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang 
efektif”(Setiawan, 2004:39).15 
Menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjudul 
Implementasi Kebijakan dan Politik“Implementasi adalah suatu proses 
untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik ke 
dalam administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan 
suatu program”(Harsono, 2002:67).16 
Sementara itu Tornanatzky dan Johnson (1982)Membuat batasan 
tentang implementasi sebagai ”…the translation of any tool technique 
process or method of doing from knowledge to practice” (Subandijah, 1996: 
305).17 
Menurut Mazmanian dan SabatierImplementasi merupakan 
pelaksanaan dari kebijakan dasar hukum juga berbentuk dalam bentuk 
perintah atau keputusan, atau putusan pengadilan. Proses pelaksanaan 
berlangsung setelah sejumlah tahapan seperti tahapan pengesahan undang-
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undang, dan kemudian output dalam bentuk pelaksanaan keputusan 
kebijakan, dan seterusnya sampai kebijakan korektif yang bersangkutan. 
Solichin Abdul Wahab“Implementasi adalah tindakan-tindakan yang 
dilakukan baik oleh individu-individu, pejabat-pejabat, atau kelompok – 
kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan – 
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan” (1997: 63)18 
Penelitian ini berfokus kepada implementasi atau penerapan hadis-
hadis makan dan minum sambil berdiri dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilakukan oleh santri di pesantren. Sebagian santri pesantren mungkin telah 
mendapat pengetahuan tentang hadis tersebut atau belum pernah 
mengetahuinya. Sehingga sebagian santri, mereka melakukan sesuai dengan 
tingkat pengetahuan yang difahaminya. Jika mereka mengetahui dan 
memahami semua hadis yang ada dalam makan dan minum maka mungkin 
akan melaksanakan semuanya. Sedangkan jika mereka mengetahui satu atau 
dua hadis maka mungkin akan melaksanakan satu sikap sesuai dengan 
pengetahuannya tersebut.  
F.   Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Ditinjau dari paradigma penelitian, maka penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
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apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
pandangan, motivasi, tindakan sehari-hari, secara holistik dan dengan metode 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (naratif) pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.19 
 Penggunaan penelitian kualitatif dikarenakan tujuan dari penelitian 
tersebut ialah mencari pengertian yang mendalam suatu gejala, fakta atau 
realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami bila 
peneliti menelusurinya secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada 
pandangan di permukaan saja. Mengingat penelitian ini adalah persepsi orang 
terhadap objek tertentu dan sekaligus bagi orang tertentu yang mengalami dan 
menerapkan hal tersebut, yaitu makan minum sambil berdiri pada para santri di 
Ma’had Minhaj Shahabah Bogor.  
Penelitian yang gunakan oleh peneliti yaitu lebih kepada penelitian yang 
bersifat deskriptif (descriptive research) dalam artian suatu penelitian yang 
lebih memprioritaskan pada gambaran kejadian-kejadian yang ada yang 
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.Pendekatan ini digunakan 
karena data yang diperoleh adalah data deskriptif yang berupa angket tertulis 
dan perilaku yang diamati. 
Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode angket dan 
pengamatan atau observasi. Peneliti melakukan penyebaran angket tertutup 
kepada siswa kelas XII SMA Al-Minhaj Ma’had Minhaj Shahabah untuk 
memperoleh data kemudian dilanjutkan dengan pengamatan kegiatan sehari-
                                                          





hari sehingga dihasilkan data yang akurat. Data yang dihasilkan dari angket 
tertutup tersebut kemudian digambarkan dalam gambar grafik kemudian dikaji 
secara mendalam dan ditambah dengan pengamatan, selanjutnya diambil 
kesimpulan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 
didasarkan pada penelitian pustaka (Library Research). Yaitu penelitian yang 
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang 
selanjutnya disebut responden dan informan melalui instrument pengumpulan 
data seperti observasi, wawancara dan sebagainya. Penelitian pustaka 
digunakan untuk mencari dalil dan hukum bagi hasil data lapangan yang 
didapatkan. Kemudian mengkorelasikan dengan hasil penelitian lapangan. 
2. Pendekatan 
 Istilah “Pendekatan” merupakan kata terjemahan dari bahasa inggris, 
approach. Maksudnya adalah sesuatu disiplin ilmu untuk dijadikan landasan 
kajian sebuah studi atau penelitian. Adapun pendekatan yang dipakai pada 
penelitian ini adalah teologis normatif. 
 Secara etomologis, kata teologi diartikan ilmu agama.20 Sedangkan 
menurut Harun Nasution teologi adalah ilmu yang membahas ajaran-ajaran 
dasar dari suatu agama. Setiap orang yang ingin menyelami seluk-beluk 
agamanya secara mendalam, perlu mempelajari teologi yang terdapat dalam 
agama yang dianutnya. Mempelajari teologi akan memberi seseorang 
                                                          





keyakinan-keyakinan yang berdasarkan pada landasan yang kuat, yang tidak 
mudah diumbang-ambing oleh peredaran zaman. 21 
Ilmu tentang Tuhan berkaitan dengan sifat-sifatnya, khususnya berkaitan 
dengan kitab suci. Sedangkan dalam arti istilah teologi adalah ilmu yang 
membicarakan tentang masalah ketuhanan, sifat-sifat wajibNya, sifat-sifat 
mustahilNya dan hal-hal lain yang berhubungan dengan pmbuatanya. Dengan 
demikian teologi adalah istilah ilmu agama yang membahas ajaran ajaran dasar 
dari suatu agama atau suatu keyakinan yang tertanam dihati sanubari. Setiap 
orang yang ingin memahami seluk beluk agamanya, maka perlu mempelajari 
teologi yang terdapat dalam agama yang diyakininya. 
Adapun kata normatif berasal dari bahasa Inggris norm yang berarti norma, 
ajaran, acuan, ketentuan tentang masalah yang baik dan buruk yang boleh 
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.22  
Dalam hubungan ini kata norma erat hubungannya dengan akhlak, yaitu 
perbuatan yang muncul dengan mudah dari kesadaran jiwa yang bersih dan 
dilakukan atas kemauan sendiri, bukan berpura-pura dan bukan pula paksaan. 
Selanjutnya karena akhlak, merupakan inti dari agama, bahkan inti ajaran al-
Qur’an, maka norma sering diartikan pula agama. karena agama tersebut 
berasal dari Allah, dan sesuatu yang berasal dari Allah pasti benar adanya, 
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maka norma tersebut juga diyakini pasti benar adanya, tidak boleh dilanggar, 
dan wajib dilaksanakan.23 
 
Pendekatan normatif adalah pendekatan yang memandang agama dari segi 
ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang didalamnya belum terdapat 
pemikiran manusia. Dalam pendekatan normatif ini agama dilihat sebagai suatu 
kebenaran yang mutlak dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat penalaran 
pemikiran manusia. Dalam kaitan ini agama tampil sangat prima dengan 
seperangkat cirinya yang khas. Untuk agama Islam misalnya, secara normatif 
pasti benar, menjunjung nilai-nilai luhur. Untuk bidang sosial, agama tampil 
menawarkan nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, kesetiakawanan, tolong-
menolong, tenggang rasa, persamaan derajat dan sebagainya.24 
Sedangkan istilah normatif adalah prinsip-prinsip atau pedoman pedoman 
yang menjadi petunjuk manusia pada umumnya untuk hidup bermasyarakat. 
 
3. Sumber Data 
    Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data pokok (primer) 
karena penelitian ini bersifat penelitian lapangan. Data primer adalah data yang 
dijadikan sebagai rujukan utama dalam penelitian. Selain itu juga didukung 
dengan data pustaka yang sesuai untuk mengkaitkannya.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah observasi partisipan kebiasaan 
santri dalam makan dan minum sambil berdiri dalam kehidupan di pesantren 
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dan angket tertutup kepada para santritentang pemahaman dan sikap makan 
dan minum yang mereka lakukan sehari-hari sebagai kebiasaan mereka. 
 
4. Obyek dan Subyek Penelitian 
Obyek penelitian ini dilakukan di SMA Al-Minhaj Ma’had Minhajus 
Shahabah Desa Sukamantri Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor yang 
merupakan salah satu lembaga yang berada di Desa Sukamantri Kecamatan 
Tamansari Kabupaten Bogor Propinsi Jawa Barat yang berada di bawah 
naungan Yayasan Minhaj Shahabah Kabupaten Bogor.  
Secara geografis lembaga tersebut berada diwilayah pedesaan yang 
lumayan cukup jauh dari pusat kota dan merupakan suatu kawasan yang rawan 
pendidikan. Suasana kehidupan masyarakat pedesaan sangat ramah, sopan dan 
juga mempunyai nilai tanggung jawab terhadap sebuah pendidikan lebih-lebih 
pendidikan yang berbasis keagamaan, sehingga pendidikan dapat terlaksana 
dan teroptimalkan dengan baik. 
SMA Al-Minhaj Tamansari merupakan lembaga pendidikan formal yang 
bernaung di bawah Dinas Pendidikan Kabupaten di bawah manajemen Ma’had 
Minhaj Shahabah Bogor yang berbentuk boarding school atau berasrama.  
Ma’had atau Pesantren Minhaj Shahabah ini berada di lokasi yang sejuk 
di lereng Gunung Salak Kabupaten Bogor yang nyaman untuk belajar,  
mengutamakan pendidikan syar’i dengan target hifdzul Qur’an 15 Juz pada 
tingkat SMP dan 15 Juz pada tingkat SMA dan tak lupa memberikan porsi bagi 





sekolah di bawah Kementrian Pendidikan Nasional dengan keluarnya Nomer 
Pokok  Sekolah Nasional. Sedangkan jurusan yang dilaksanakan pada tingkat 
SMA adalah program exacta IPA & Bahasa. Adapun kurikulum yang 
digunakan adalah memadukan kurikulum nasional dan kurikulum pesantren 
yang seimbang dan fleksibel. 
Pada Tahun Pelajaran 2016/2017 dikuti oleh para santri di tingkat SMP  
sejumlah 419 orang putra dan putri di kelas 7, 8 dan 9. Adapun santri tingkat 
SMA  diikuti oleh santri sejumlah 194 orang yang menduduki kelas 10, 11, dan 
12. 
Pesantren ini memiliki staf pengajar yang berkompeten dalam ilmu syar’I 
Syariah LIPIA Jakarta (4 orang), Takmili LIPIA (5 orang) dan dari pesantren-
pesantren sunnah yang dikenal seperti Al-Furqan, Imam Bukhari, Minhaj 
Sunnah dan lain-lain. Sedangkan dalam ilmu-ilmu umum dari IPB, UNNES 
Semarang, UNJ Jakarta, dan perguruan tinggi lain yang terkenal. Sehingga 
total dukungan tenaga pendidik dan kependidikan mencapai 40 orang dengan 
kualifikasi D3 dan  Sarjana. 
Kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan minat dan bakat siswa 
maka diadakan beberapa kegiatan diantaranya: Pertanian, Tata Boga, Beladiri 
Tapak Suci, Silat Cimande, Panahan (Al-Minhaj Archery Club), Berenang, 
Thibbun Nabawi, Futsal.  
Prestasi yang pernah dicapai diantaranya : Juara I MHQ se-Kab. Bogor 






Kab.Bogor di PONPES Fathun Mubina Bogor th.2015, Juara III MHQ se-
Propinsi Jabar tingkat SMA, Juara I Dai remaja se-Kab.Bogor th.2015, Juara II 
MHQ se-Kota Bogor th.2015 di RSIA Ummi Bogor tingkat umum, Juara III 
Story telling se-kab Bogor, dan Semifinalis Olimpiade Biologi UNJ Nasional 
th.2016.  
Ma’had Minhaj Shahabah memiliki visi dan misi yang tinggi. Adapun 
visi lembaga  adalah Menjadi Lembaga Yang Profesional Dalam Kaderisasi 
Umat Yang Robbani, Intelek Dan Mandiri Dalam Bingkai Manhaj Khairul 
Ummah. Sedangkan misi ma’had adalah sebagai berikut :  
1. Menyelenggarakan pendidikan berbasis ulumuddin, tahfidzul qur’an 
dan bahasa arab 
2. Menyelenggarakan pendidikan sesuai kurikulum nasional berbasis 
IPTEK  
3. Membentuk Karakter muslim yang shalih dan mushlih Shahabat.  
4. Membentuk kader ummat yang istiqomah dengan manhaj khairu 
ummah  
5. Mendidik generasi muda yang mandiri, tangguh dan siap menghadapi 
tantangan global 
 Pendidikan Boarding School atau berasrama dan visi serta misi yang 
diterapkan di lembaga ini mengakibatkan pendidikan yang dilakukan meliputi 
nilai-nilai ajaran islam yang di implementasikan khususnya yang berkaitan 
dengan perkembangan Intelektual, emosional dan spiritual qoutient siswa, 






dihasilkan.Pendidikan integral yang dilakukan, diharapkan mampu membentuk 
karakter siswa yang unggul dalam ilmu, iman dan skill. 
Adapun fasilitas dan sarana di lembaga ini secara umum sudah 
memadahi dan gedung yang lumayan. Hanya saja masih membutuhkan 
keteraturan dan kelengkapam fasilitas dan sarana. 
Sedangkan subyek penelitian ini sekaligus sebagai responden adalah para 
santri kelas XII SMA Al-Minhaj yang berjumlah 72 orang. Sedangkan 
responden dipilih dari siswa atau santri kelas XII karena beberapa sebab. 
Diantaranya, karena mereka adalah siswa yang paling lama tinggal di pesantren 
dan paling banyak ilmu di banding siswa yang lain serta paling dewasa yang 
telah matang penalarannya. 
  Arikonto membagi data menjadi tiga kelompok besar yang pertama yaitu 
person atausumber data yang berupa yang memilik kompetensi terhadap 
masalah yang diteliti, yang kedua yaitu place atau tempat dan alat yang 
digunakan dalam penelitian, atau kinerja dan aktifitas yang ada di dalamnyadan 
yang ketiga yaitu paper atau data yang bersumber dari dokumen.25 
 
5. Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa bentuk:  
a. Angket yang bersifat tertutup yang dibuat berisi tentang pertanyaan tentang 
perilaku santri dalam makan dan minum. Pertanyaan yang disusun 
                                                          






digunakan untuk menggali informasi tentang kebiasaan santri dalam sikap 
makan dan minum yang dilakukan sehari-hari. 
 
b. Dokumentasi dan Observasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat 
dan menyelidiki data-data tertulis yang ada dalam buku, majalah, dokumen, 
surat-surat, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.26 
Selain itu Dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data 
yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifat dokumenter, seperti kondisi 
sekolah, serta fasilitas-fasilitas yang dimiliki, jumlah siswa, jumlah guru, 
kalender pendidikan dan hal-hal penting lainnya yang mendukung terhadap 
kelengkapan data. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang : 
1) Kondisi dan Gambaran Umum tentang SMA Al-Minhaj Ma’had Minhaj 
Shahabah Tamansari Bogor 
2) Foto gambaran perilaku kabiasaan makan dan minum di lingkungan 
pesantren. 
3) Sarana dan Fasilitas Sekolah. 
Adapun observasi digunakan untuk mengamati kebiasaan makan dan 
minum santri di Ma’had Minhaj Shahabah Tamansari Bogor.  
 
 
                                                          





6. Validitas Data 
Hasil data atau temuan selama pelaksanaan penelitian berlangsung penting 
untuk diuji validitas dan kehandalannya, untuk membuktikan bahwa hasil 
penelitiansesuai dengan fakta dan realita yang ada. 
Untuk uji validitas pada penelitian ini digunakan Uji Kredibilitas. Uji 
Kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negative dan membercheck.27 
Dalam penelitian ini dilakukan ketekunan pengamatan dan diskusi dengan 
teman sejawat. 
7. Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan analisa data yang di peroleh yaitu dengan analisa 
Induktif dan Deduktif. Analisa Induktif digunakan untuk mencari kesimpulan 
dari pengamatan yang dilakukan terhadap kebiasaan santri dalam makan dan 
minum. Sedangkan analisa deduktif untuk mengambil mencari implementasi 
hadis dalam kebiasaan santri dalam makan dan minum. 
Data angket dan hadis-hadis yang sudah terkumpul, kemudian disajikan 
secara deskriptif, berupa uraian-uraian dan gambar yang dapat memberikan 
gambaran dan penjelasan objektif terhadap permasalahan yang diteliti.  
                                                          






 Setelah disajikan, kemudian data dianalis dengan menghubungkan 
permasalahan yang telah dirumuskan terdahulu. Dengan analisis ini pokok-
pokok permasalahan akan dapat tergambarkan.  
 
G. Sistematika Penulisan 
 Penulisan penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:  
Bab pertama, adalah pendahuluan, bagian ini mencakup latar belakang masalah, 
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu 
dilakukan dan apa yangmelatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan 
masalah, yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar 
lebih terfokus.Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, untuk 
menjelaskan pentingnya penelitian ini. Selanjutnya telaah pustaka yang mengkaji 
tentang kajian yang pernah ada sebelumnya. Kemudian berisi kerangka teoritik 
yang berisi tentang landasan teori penelitian ini. Sedangkan metode penelitian, 
dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara dan langkahlangkah yang akan 
dilakukan penulis dalam penelitian ini dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua, landasan teori yang berisi penjelasan tentang pengertian al-
kutūbussittah dan hadis-hadis tentang makan dan minum sambil berdiri yang 
ditemukan dalam kitab hadis al-kutūbussittah dengan disertai hukum hadis secara 
singkat dan penjelasan tentang hadis tersebut. 
Bab ketiga, merupakan menjelaskan tentang implementasi makan dan minum 





Bab keempat, Analisis makan dan minum sambil berdiri yang berisi tentang 
analisis hasil penelitian. Analisis dan pembahasan terhadap hadis-hadis makan 
dan minum sambil berdiri dan pengaruh pemahaman hadis terhadap perilaku 
makan dan minum di pesantren Minhaj Shahabah Bogor. 
Bab kelima merupakan bagian akhir dari penelitian ini, bab ini menyajikan 
kesimpulan dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dan saransaran, serta 
rekomendasi diperlukan dalam menunjang kesempurnaan dan kelanjutan 
penelitian ini. 
